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ABSTRACT

The aim of this research is to get empirical evidence about the effect of independence,
work experience and professionalism of the internal controllers on the effectiveness of the
internal control system LPD in Gianyar district. The sample in this study was 16 LPDs in
Gianyar with 48 respondents. The sampling method uses the census method, so that the number
of samples is equal to the population, which is 48 regulatory people. The research data was
collected using a questionnaire. Data were analyzed with Descriptive Statistical Analysis,
Validity Test, Classic Assumption Test Reliability Test, F Test, T Test, and Multiple Linear
Regression Analysis. The results of this study indicated that the independence variable (X1) had
no effect on the effectiveness of the internal control system, the work experience variable (X2)
had a positive and significant effect on the effectiveness of the internal control system, and the
professionalism variable (X3) had no effect on the effectiveness of the internal control system.

Keywords: Internal Control , Independence, Work Experience, Professionalism.

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan perekonomiandi Bali yang semakin meningkat, salah satunya adalah
kegiatan ekonomi perdesaan yang semakin meningkat yang didukung dengan terjadinya
transaksi antarapihak yang mempunyai danadan pihak yang memerlukandana. Lembaga
yang memfasilitasi kegiatan tersebut adalah lembaga keuangan. Salah satu lembaga
keuanganyang beradadi Provinsi Bali adalah LembagaPerkreditan Desa (LPD).

Ida Bagus Mantraadalah orang yang pertamakali mencetuskanadanyaLPD, yang kalaitu
tahun 1980 menjadi Gubernur Provinsi Bali. Secaraformal dibuat landasanpembentukan LPD
yaitu PerdaProvinsi Bali nomor 2 tahunl1988 vyang saat ini telah diperbaharui
denganPerdaNomor 3 tahun2007 sebagai sumber hukum bagi kehidupanLPD di Bali

antaralainmemuat: pengertian, maksud dantujuan, sertapengelolaan LPD.
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Lembaga Perkreditan Rakyat (LPD) merupakanperantara sosial-ekonomi untuk
mendukung kegiatan perekonomian kramadesapakraman setempat. Sebagai lembaga
keuangan, eksistensi danpengembanganLPD di Bali saat ini dihadapkankepadasituasi
kompetisi yang semakinmeningkat denganlembagakeuangan lainnya.

Keputusan Gubernur KepalaDaerah Tingkat 1 Bali Nomor 11 Thn2013 Pasal 40 ayat 2
yakni Ketuadijabat oleh BendesaPakraman. Berdasarkan peraturan tersebut makaterjadi
perangkapantugas dari KetuaPengawas Internal yang dijabat secaraotomatis oleh Bendesa
Pakramanselaku Kelian Desa Pakraman. Dalam konteks BPI akan menimbulkan kerancuan
bagi Bendesa Pakraman terutama dalam mempertanggung jawabkan tugas dan
kewajibannya baik selaku Kelian Desa Pakraman maupunsebagai KetuaPengawas Internal.
BendesaPakramansebagai wakil dari seluruh warga Desa Pakraman yang sekaligus
jugasebagai pengawas daripadaLPD yang akanmenerimapertanggungjawabanpengurus
danpengawas internal.

Selainfenomenadiatas, terdapat fenomenayang terjadi saat ini yaitu terdapat 4 LPD di
Kabupaten Gianyar yang didugamerugikannasabah mulai dari Rp 500 jutasampai Rp 1
Miliar. Bahkan, salah satu di antaranyasudah ditetapkantersangka, karenapenyalahgunaan
wewenang dan penyalahgunaan keuangan. Kasatreskrim Polres Gianyar, AKP Deni
Septiawanmembenarkanada4 LPD yang saat ini dalam proses penyelidikan. “Kitamasih
proses lidik, nanti kitaumumkan hasilnya,” jelas Deni Septiawan, Senin (29/7/2019).

KetuaLP LPD KabupatenGianyar, IdaBagus Suastikamenyebutkan, dari 270 LPD yang
adadi Gianyar, sebanyak 19 LPD dalam kondisi sakit. Dikatakannya, dalam LPD itu tidak
adaistilah dibubarkanatau ditutup bukukan. Mengingat LPD adalah asset dari desaadat.
Dirinyaselaku LP LPD berusahamenyehatkankembali LPD yang sakit tersebut.

Dilihat dari keduafenomenatersebut salah satu penyebabnyaselainpenyalahgunaan
keuangandankewenangan, adanyafaktor internal antara pengelolaLPD denganPengawas
seperti bendesaadat setempat. Selainitu hal ini menunjukan penerapan SPIl yang lemah
dankurangnya perhatian pengawas internal karena tidak dapat mendeteksi terjadinya
penyimpanganpadaLPD tersebut.

LPD diharapkandapat melaksanakansegalaaktivitas pendanaandenganbaik untuk dapat
menunjang perekonomiansuatu desa. Oleh karenaitu, efektivitas kinerjasangat dibutuhkandi

dalam proses pelaksanaankebijakanyang adadi LPD. Menurut Richard M. Steers (1980 : 1),
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efektivitas yang berasal dari kataefektif, yaitu suatu pekerjaandikatakanefektif jikasuatu
pekerjaandapat menghasilkansatu unit keluaran (output). Suatu pekerjaandikatakan efektif
jikasuatu pekerjaandapat diselesaikansesuai denganrencanayang telah ditetapkanagar tidak
adanyacelah bagi oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab melakukan hal-hal yang tidak
sewajarnya. Penerapansuatu Sitem Pengendalian Internal yang efektif danmemadai
akanmeningkatkan sebuah efektifitas kinerjaLPD yang sejalan dengan tingkat
pelayanandantujuan LPD tersebut.

Sistem Pengendalian Internal merupakanrencanaorganisasi danmetode bisnis yang
digunakanuntuk menjagaasset, memberikaninformasi yang akurat danhandal, mendorong
danmemperbaiki  efisiensi  jalannyaorganisasi, serta mendorong kesesuaiandengan
kebijakanyang telah ditetapkan. Mirawati (2014) menyatakanbahwaefektivitas sistem
pengendalianinternal dipengaruhi oleh kualitas sumber dayamanusiasebagai pengelolanya.
Untuk menciptakansistem pengendalianinternal yang efektif dan memadai dibutuhkansebuah
unit yang dikhususkanuntuk mengawasi danmengontrol operasional perusahaanyang sering
disebut dengan SatuanPengendalianiInternal (SPI). SPI ini biasanyaterdiri dari auditor
internal perusahaanyaitu pengawas internal yang memiliki tanggung jawab penuh dalam
melaksanakantugas untuk melakukan pemeriksaaninternal. Pemeriksaaninternal merupakan
kegiatanyang penting untuk menilai apakah semuakebijakanyang ditetapkantelah
dilaksanakandengantepat dan apabilaterdapat penyimpangan, pengawas internal harus
segera melakukan tindakan koreksi agar tujuan perusahaantercapai (Desyani danRatnadi,
2006).

Mengenai kinerjaseorang badanpengawas internal dalam kaitannya dengansistem
pengendalianinternal yakni kemampuan yang dimana dalam penelitian ini dapat
dijabarkanfaktor internal dalam SPI yang berkaitandengankemampuanmeliputi
pengalamankerja, profesionalisme danindependensi badanpengawas. Dalam melaksanakan
kegiatan pengawasanya, badanpengawas harus memiliki sikap independensi. Independensi
berkaitan dengan sikap netral atau tidak memihak dalam melaksanakantugas pengawasan
internal terutamadalam menilai efektifitas penerapan sistem pengendalianinternal.
Independensi seorang auditor merupakan suatu kemampuan untuk bertindak berdasarkan

integritas dan objektivitas (Mayangsari, 2003 dalam SuputradanYasa2010).
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Selain independensi, seorang badan pengawas juga harus memiliki pengalaman Kkerja,
pengalaman kerja merupakan lamanya seorang bekerja dalam sebuah instansi. pengalaman
kerja mengajarkan bagaimana menyikapi suatu permasalahan yang
mungkinsajaditemukandalam bekerja. Pengalaman yang dimiliki oleh Badan pengawas
nantinya akan menjadi modal tersendiri dalam melakukan pengawasan dan akan
memberikan hasil pengawasanyang lebih akurat berdasarkan pengetahuanyang telah dimiliki
sebelumnya.

Profesionalisme jugamenjadi syarat utamabagi badanpengawas. Profesionalisme dapat
didefinisikansuatu sikap badanpengawas yang berkaitandengankemampuan, kecermatan,
dankesungguh-sungguhandalam melaksanakanpengawasan. Seorang badanpengawas yang
professional akan berdedikasi padaprofesi, mempunyai pandangan pentingnya peranan profesi,
membuat keputusan sendiri tanpa adanya tekanan, mempunyai keyakinanprofesi,
danmenjalinhubungan dengan sesama profesi.

Penelitianmengenai efektivitas pengendalianinternal suatu LembagaKeuanganDesa
(LPD) vyang semakin menarik untuk diteliti, karenapenelitianmengenai efektivitas
pengendalianinternal suatu LembagaKeuanganDesa(LPD) telah banyak diteliti danmemiliki
hasil yang tidak konsisten. Berdasarkanuraiandi atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerjadan Profesionalisme
BadanPengawas Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalianinternal PadalLPD
Kecamatan Gianyar”.

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkanlatar  belakang masalah yang telah diungkapkandiatas makatimbulah
rumusanmasalah sebagai berikut:
1. Apakah Independensi berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
padaLPD KecamatanGianyar ?
2. Apakah Pengalaman Kerjaberpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
padaLPD Kecamatan Gianyar ?
3. Apakah Profesionalisme berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
padaLPD KecamatanGianyar ?

1.3 TujuanPenelitian
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Tujuandalam penelitianini adalah untuk mengetahui:
a. Untuk mengetahui pengaruh Independensi terhadap Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal padaLPD Kecamatan Gianyar
b. Untuk mengetahui pengaruh PengalamanKerjaterhadap Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal padaLPD Kecamatan Gianyar
c. Untuk mengetahui pengaruh Profesionalisme terhadap Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal padaLPD Kecamatan Gianyar
1.4 Manfaat penelitian
Kegunaan penelitian
Adapunkegunaanpenelitianyang di harapkandari penilaianini adalah:
a. Bagi peneliti
1. Hasil penelitianini diharapkandapat di gunakanuntuk mengaflikasikanilmu
yang telah di peroleh selama proses perkuliahan yang di gunakanuntuk
menanggapi  suatu  kejadian,  sebagai  salah  satu  carauntuk
memberikansumbangan pemikirankhususnyaterhadap  Efektivitas  Sistem
Pengendalian Internal.
2. Penelitianini jugasebagai syarat gunauntuk memenuhi salah satu syarat dalam
mencapai gelar Sarjana Ekonomi (SE) padaFakultas Ekonomi Universitas

Hindu Indonesia.

b. Bagi Subjek Penelitian/SatuanKerjaLPD Kecamatan Gianyar

Untuk dapat nantinyasebagai sumbanganpemikiranterhadap masalah yang dihadapi
oleh subjek penelitiandansebagai refrensi untuk peneliti lainnya.
c. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Hindu Indonesia

Hasil penelitian ini merupakan sumbanganpemikiranatau tambahan kepustakaan
sertareferensi bagi mahasiswayang akanmeneliti lebih lanjut terhadap masalah yang
terkait.

2. KajianPustaka

2.1 LandasanTeori danPenelitian Sebelumnya
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Penelitianini  didukung denganTeori keagenan (Agency Theory) menyatakanbahwa
hubungankeagenan merupakansebuah kontrak di antaraduapihak yaitu prinsipal danagen,
dimanaprinsipal memberi wewenang kepadaagenuntuk mengambil keputusanatas nama
principal (JensendanMeckling, 1976). Konflik keagenan terjadi karenakepentinganprincipal
dalam memperoleh labaterus bertambah, sedangkanagentertarik untuk menerimakepuasanyang
terus bertambah. Pengawasanyang dilakukanoleh pihak independenmemerlukanbiaya/
monitoring cost dalam bentuk biayaaudit, yang merupakansalah satu dari agency cost
(JensendanMeckling,1976). Biayapengawasan/ monitoring cost merupakanbiayauntuk
mengawasi perilaku agen apakah agen telah bertindak sesuai kepentinganprinsipal
denganmelaporkan secaraakurat semuaaktivitas yang telah ditugaskan kepadamanajer.
2.1.1 Pengendalian Internal
Pengendalian internal merupakan kegiatanyang sangat penting sekali dalam
pencapaiantujuanusaha. Demikianpuladunia usaha mempunyai perhatianyang makin meningkat
terhadap pengendalianintern. Menurut Sawyers (2005:57) kontrol internal berisi
rencanaorganisasi dansemuametode yang terkoordinasi danpengukuran-pengukuranyang
diterapkan diperusahaan untuk mengamankanaktiva, memeriksa akurasi dan kehandalan data
akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendorong ketaatan terhadap kebijakan
manajerial yang telah ditetapkan.
2.1.2 Independensi
Independensi menurut Mulyadi (2010) dapat diartikansikap mental yang bebas dari
pengaruh, tidak dikendalikanoleh pihak lain, tidak tergantung padaorang lain. Independensi juga
berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan faktadanadanya
pertimbanganyang objektif yang tidak memihak dalam merumuskandanmenyatakan
pendapatnya.
2.1.3 Pengalamankerja
Menurut  pendapat  Siagian  (1992) dalam  Mahmoda (2004) menyatakan
pengalaman kerjamenunjukkan berapalamaagar supayapegawai bekerjadenganbaik. Disamping
itu, pengalamankerjameliputi banyaknyajenis pekerjaanatau jabatanyang pernah diduduki oleh
seseorang dan lamanyamerekabekerjapadamasing-masing pekerjaan atau jabatantersebut.
Dengan demikian, masakerjamerupakanfaktor individu yang berhubungandenganperilaku

danpersepsi individu yang mempengaruhi pengalamankerja
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2.1.4  Profesionalisme
Secarakonseptual, terdapat perbedaan- perbedaan maknaantaraprofesi dan profesional. Profesi
merupakansuatu jenis pekerjaanyang memenuhi beberapakriteria,sedangkan profesionalisme
merupakan atribut individual yang penting tanpamelihat suatu pekerjaan merupakansuatu profesi
atau tidak (Kalbers dan Fogarty dalam Rachmat, 2015).
2.1.5 PenelitianTerdahulu
Penelitianmengenai Efektivitas Sistem Pengendalianinternal telah dilakukanoleh
beberapapeneliti sebelumnya. Berikut adalah uraianmengenai beberapapeneliti membahas
tentang Efektivitas Sistem Pengendalian Internal:

1. Penelitianyang dilakukanoleh I Made Mastra (2017) meneliti Pengaruh Independensi
danProfesionalisme KaryawanSertaPeranan BadanPengawas Terhadap Efektifitas
Struktur Pengendalian Intern Dalam Pemberian Kredit di Lembaga Pengkreditan
DesaSekecamatan Bangli. Hasil penelitian menjelaskanbahwapengaruh profesionalisme
independensi dan dewan suvervisory berdampak positif signifikanterhadap efektivitas
struktur pengendalianinternal dalam pemberiankredit padaLPD Bangli.

2. Penelitian yang dilakukanoleh Setiawan, Edy, danYasa(2017) meneliti Pengaruh
PengalamanKerja, Profesionalisme, Tingkat Kompensasi, DanTingkat Pendidikan
Badan Internal Pada Lembaga Pengkreditan DesaSe-Kecamatan Banjar. Hasil
penelitianini  menyatakanbahwavariabel pengalamankerja, profesionalisme, tingkat
kompensasi  dantingkat pendidikanberpengaruh  positif ~ dansignifikanterhadap
efektivitas sistem pengendalianinternal.

3. Penelitianyang dilakukanoleh Putra, YuniartadanSinarwati (2015) meneliti Pengaruh
Independensi, Pengalaman Kerja, Profesionalisme dan Gaya Kepemimpinan Badan
Pengawas Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal (Studi Kasus
PadalLembagaPerkreditanDesa (LPD) Di Kecamatan Nusa Penida Kabupaten
Klungkung). Hasil penelitianmenunjukkanbahwaindependensi, pengalamankerja,
profesionalisme dan gaya kepemimpinan badan pengawas berpangaruh positif dan
signifikansecaraparsial dansimultanterhadap efektivitas sistem pengendalianinternal.

4. Penelitianyang dilakukanolehNovianti, YuniartadanAnantawikrama(2014) meneliti
Pengaruh Independensi, Motivasi, Pengalaman Kerjadan KeahlianProfesional Terhadap

Efektivitas PenerapanPengendalianiInternLembaga Pengkreditan Desa (LPD) di
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Kecamatan Kuta Selatan Kabupaten Badung. Hasil penelitianmenunjukkanbahwa
independensi, motivasi, pengalamankerjadankeahlianprofesional berpengaruh positif
dansignifikanterhadap pengendalianinternal.

5. Penelitianyang dilakukanoleh Sudarta, Sinarwati danYuniarta (2017) meneliti Pengaruh
Independensi, Gaya Kepemimpinan, Pengalaman Kerja dan Kompetensi Pemimpin
Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Pada LPD Sekecematan Banjar. Hasil
penelitianmenunjukkan bahwaindependensi,gaya kepemimpinan, pengalaman kerjadan
kompetensi pemimpinterdapat pengaruh yang positif dansignifikan antaraterhadap
efektifitas sistem pengendalian internal pada lembaga perkreditan desa di
Kecamatan Banjar.

2.2 Hipotesis Penelitian
Menurut  Sugiyono (2013: 59), hipotesis adalah jawabansementaraterhadap
rumusan penelitianmasalah yang didasarkanatas teori yang relevan). Hipotesis adalah
sebagai suatu jawabanyang bersifat sementaraterhadap permasalah penelitian, sampai
terbukti melalui datayang terkumpul. Jadi dapat disimpulkan, bahwahipotesis
merupakan jawabansementaradari penelitian.
1. Pengaruh Independensi terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
Independensi menurut Mulyadi (2010) dapat diartikansikap mental yang bebas dari
pengaruh, tidak dikendalikanoleh pihak lain, tidak tergantung padaorang laindalam
mempertimbangkanfakta dan adanya pertimbanganyang objektif yang tidak memihak
dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Penelitian ini merajuk pada
penelitianyang dilakukanoleh | Kadek AstanaPutra, Gede Adi YuniartadanNi Kadek
Sinarwatiyang menunjukanbahwa Independensi berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal. Dengandemikianindependensi merupakanmodal dasar yang harus
dimiliki oleh badanpengawas untuk melakukanfungsionalnyasebagai pengawas internal
lembaga perkreditandesa (LPD.
H1 : Independensi berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalianinternal.
2. Pengaruh Pengalaman Kerjaterhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
Menurut pendapat Siagian (1992) dalam Mahmoda (2004)
menyatakan pengalaman kerjamenunjukkan berapalamaagar supaya pegawai

bekerjadenganbaik. Banyaknya jenis pekerjaan atau jabatanyang pernah diduduki oleh
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seseorang. Pengalaman kerja akan memberikan kitapetunjuk danpembelajarantentang
bagaimanacaramengatasi setiap permasalahanyang ada. Penelitianyang dilakukanoleh
Ni Kadek Novianti, Gede Adi Yuniarta dan Anantawikrama Tungga Atmadja dengan
menggunakanteori agensi menunjukkanbahwapengalaman kerjaberpengaruh terhadap
Efektivitas Sistem Pengendalian Internal. Dengandemikian pengalamankerjamerupakan
modal dasar yang harus dimiliki oleh badan pengawas untuk melakukanfungsionalnya
sebagai pengawas internal lembagaperkreditandesa(LPD).
H2 : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian
internal
3. Pengaruh Profesionalisme terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal

Profesionalisme merupakanatribut individual yang penting tanpamelihat suatu
pekerjaan merupakansuatu profesi atau tidak (Kalbers danFogarty dalam Rachmat,
2015). Selainitu penggunaansikap profesionalisme memungkinkanauditor memperoleh
keyakinanyang cukup bahwalaporankeuangantelah bebas dari kesalahanyang material.
Penelitianini merajuk padapenelitianyang dilakukanoleh Kadek Jonh Stiawan, Edy
Sujana, dan Nyoman PutraYasa denganteori Profesinalisme menunjukkan bahwa
profesionalisme berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal. Seorang
BadanPengawas harus memiliki profesionalismedi dalam berkerjakarenaseorang yang
memiliki sikap profesional dalam bekerjaakandapat mendeteksi denganbaik gejala-
gejala penyimpangan yang bertentangan dengan pengendalian internal yang dilakukan
pengurus.
H3 : Profesionalisme berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian

internal.

3. Metodelogi Penelitian
3.1 DesainPenelitian

Berdasarkan permasalahanyang diteliti, penelitianini menggunakan pendekatan kuantitatif
yang berbentuk asosiatif. = Pendekatankuantitatif merupakanmetode  penelitianyang
digunakanuntuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang bertujuanuntuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:13).
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Suantara(2014) yang menyatakanbahwaindependensi berpengaruh positif terhadap
efektivitas sistem pengendalianinternal. Dimanaindependensi berhubungandengansikap netral
yang tidak memihak yang dimiliki oleh badanpengawas dimanaseorang badanpengawas dalam
melakukan kegiatan pemeriksaan dan pengawasanselalu mengungkapkan fakta-faktayang terjadi
dilapangan. Novianti (2014) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja badan pengawas
berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalianintern. Semakinlamaseseorang bekerja
maka semakinbanyak ilmu yang akandiperoleh danakanmeningkatkan kemampuannyadalam
melaksanakantugasnya. Hasil penelitianini didukung oleh penelitianyang dilakukanoleh
Novianti (2014) yang menyatakan bahwaprofesionalisme badanpengawas berpengaruh positif
terhadap efektivitas pengendalianintern. Dimanaseorang yang memiliki sikap profesional dalam
bekerja akan dapat mendeteksi dengan baik gejala-gejala penyimpangan yang bertentangan
denganpengendalianinernal yang dilakukanpengurus (Novianti, 2014).
Penelitianini menguji Pengaruh Independensi, Pengalaman KerjadanProfesionalisme
BadanPengawas Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal. Berdasarkan latar belakang

danpenelitianterdahulu, makakerangkaberpikir penelitianini yaitu:

Gambar 1.
KerangkaPikir

Independensi Ha
(X1)
. Ho . .
PengalamanKerja Efektivitas Sistem
(X2) Pengendalian Internal
— (Y)
Profesionalisme Hs
(X3)

3.2 Identifikasi Variabel
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Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatanyang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkanoleh peneliti untuk di pelajari dankemudianditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2014:38) penelitiaini menggunakanduavariabel yaitu :

a. Variabel Bebas (Independen)

Menurut Sugiyono (2014:39) variable bebas atau variabel independenmerupakanvariabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannyaatau timbulnyavariable dependen
(terikat). Variabel bebas dalam penelitianini adalah Independensi (X1), PengalamanKerja (X2),
danProfesionalisme (X3).

b. Variabel Terikat (Dependen)

Pengertianvariable terikat menurut Sugiyono (2014:39), merupakanvariabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karenaadanyavariable independen(Bebas). Dalam
penilitianini yang menjadi variable dependenadalah :Efektivitas Pengendalian Internal ()

3.3 Populasi danSampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai
kualitas  dankarakteristik tertentu yang ditetapkanolen peneliti untuk dipelajari
dankemudianditarik kesimpulannya(Sugiyono, 2013:115). Populasi dalam penelitianini adalah
16 LembagaPengkreditanDesadi KecamatanGianyar yang masing-masing padasetiap LPD
terdapat 3 BadanPengawas sehinggajumlah respondenpadapenelitianini sebanyak 48 orang
responden.

3.3.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah jumlah dankarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,
2013:116). Sampel penelitianini dilakukandenganmetode metode sensus yaitu melalui
penyebaran kuesioner untuk semuapopulasi. Jumlah respondenuntuk masing-masing
LembagaPerkreditan Desa(LPD) di Kecamatan Gianyar adalah 3 orang BadanPengawas padal6
LPD KecamatanGianyar sehinggajumlah respondenpadapenelitianini sebanyak 48 orang
responden.
3.4  Teknik Analisis Data
1. Analisis  Statistik  Deskriptif, analisis  statistik  deskriptif  digunakanuntuk
menjelaskandeskripsi datadari keseluruhanvariabel dalam penelitianyang dilihat dari
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nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata(mean) danstandar deviasi. Menurut Ghozali
(2012) analisis statistik deskriptif bertujuanuntuk memberikan gambaran mengenai
distribusi danperilaku datasampel penelitian.
Uji Validitas, uji validitas digunakanuntuk mengukur sah atau valid tidaknyasuatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakanvalid jikapertanyaanpadakuesioner mampu untuk
mengungkapkansesuatu yang akandiukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali 2016, 52).
Uji Asumsi Klasik

a. Uji normalitas model regresi yang baik adalah datayang terdistribusi normal.
Caranyaadalah denganmembandingkanhasil dari Kolmogorov-Smirnov hitung
dengan Kolmogorov-Smirnov tabel.

b. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance inflationfactor
(VIF). Jikanilai tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10,
makadikatakantidak adamultikolinearitas.

c. Uji heterokedastisitas bertujuanuntuk menguji apakah dalam suatu model regresi
terjadi ketidaksamaanvariandari residual satu pengamatanke pengamatanyang

lain.

4. PengujianHipotesis

Tahap uji selanjutnyayaitu, uji kelayakanmodel (uji F), koefisiendeterminasi (R2) danuji

hipotesis (uji statistik t).

a)

b)

Uji F menunjukkanapakah model layak atau tidak digunakandalam penelitianini
dansebagai alat analisis dalam menguji pengaruh variabel independenterhadap variabel
dependen. Apabilanilai signifikansi o < 0,05 makamodel regresi layak
digunakandansemuavariabel independendalam model ini dapat berpengaruh
secarabersama-samaterhadap variabel dependen (Ghozali, 2011).

Koefisiendeterminasi (R2) mengukur seberapajauh kemampuan model dalam
menjelaskan variansi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil menunjukkankemampuan
variabel-variabel independendalam menjelaskanvariabel dependensangat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikanhampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variansi variabel dependen(Ghozali,
2011).
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c) Uji statistik t (uji t) menunjukkanseberapajauh pengaruh satu variabel
independensecaraindividual dalam menerangkanvariabel dependen(Ghozali, 2011).
Pengujiandilakukandengansignificance level 0,05 (0=5%). Penerimaan atau penolakan
hipotesis dilakukandengankriteria berikut:

e Apabilanilai p-value > 0,05 makahipotesis tidak dapat diterima. Ini berarti
secaraparsial ~ variabel independentidak  mempunyai  pengaruh  yang
signifikanterhadap variabel dependen.

e Apabilanilai p-value < 0,05 makahipotesis diterima. Ini berarti secaraparsial
variabel independenmempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

5. Regresi Linier Berganda, analisis regresi linier bergandadigunakanuntuk mengetahui
keadaanvariabel dependenbiladuaatau lebih variabel independensebagai factor
predicator  dimanipulasi ~ (Sugiyono 2016, 275). Model regresi linier
bergandadilakukanuntuk mengetahui pengaruh antar variabel dependenyaitu Efektivitas
Sistem Pengendalian Internal dan variabel independen yaitu; Independensi,
Pengalaman Kerjadan Profesionalisme.

4. Hasil danPembahasan

4.1 DataPenelitian
4.1.1 Responden Penelitian

Datadalam penelitianini dikumpulkan dengan menyebar kuesioner ke 16 Lembaga
Pengkreditan Desadi KecamatanGianyar yang masing-masing padasetiap LPD terdapat 3
Badan Pengawas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang disebar ke
respondensebanyak 48 kuesioner, sehinggasecarakeseluruhanjumlah kuesioner yang dapat
dianalisis sebanyak 48 kuesioner.
4.1.2 Karakteristik Responden

Karakteristik respondendalam penelitianini merupakanprofil dari 48 respondenyang
mengisi  kuesioner yang datanyabisadilihat  padalampiran5, dapat diketahui
respondenberjenis  kelaminlaki  —  laki  sebanyak 44  orang  danberjenis
kelaminperempuansebanyak 4 orang. Respondenberumur 25-35 tahunsebanyak 1 orang,
respondenberumur 36-45 tahunsebanyak 10 orang,danrespondenyang berumur >45
tahunsebanyak 37 orang Respondenyang memiliki pendidikanterakhir SMA/SMK sebanyak

25 orang, respondenyang memiliki pendidikanterakhir Diplomasebanyak 2 orang,
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respondenyangmemiliki pendidikanterakhir S1 sebanyak 20 orang danrespondenyang
memiliki pendidikanterakhir S2 sebanyak 1. Respondendengan masakerja<l tahunsebanyak
1 orang, responden dengan masa kerjal-3 tahun sebanyak 17 orang danrespondendengan
masakerja>3 tahunsebanyak 30 orang.
4.2 Hasil Analisis Statistik
Deskriptif Analisis Statistik deskritif sebagai analisis untuk melihat distribusi datayang
digunakansebagai sampel. Statistik deskriptif menggambarkandistribusi datayang terdiri dari
nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dannilai standar deviasi atas datayang
digunakandalam penelitianini.
Tabel 4.1 Analisis Statistik Desktiptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation

Independensi 48 36.00 50.00 44.8958 |3.93154
PengalamanKerja 48 35.00 54.00 47.2708 |3.89074
Profesionalisme 48 44.00 60.00 53.0833 |3.91850
Efektivitas Sistem

. 48 50.00 70.00 60.8542 | 4.42425
Pengendalian Internal
Valid N (listwise) 48

Sumber: Dataprimer diolah, 2020

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

1. Variable Independensi (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 36.00, nilai maximum
sebesar 50.00, nilai mean sebesar 44,8958 nilai mean tersebut
mencerminkankecenderungan responden menjawab setuju padal0 item
pernyataanmengenai Independensi padakuesioner danstandar deviationsebesar
3.93154 lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyapenyimpangandatapadavariabel
independensi sangat kecil.

2. Variable PengalamanKerja(X2) mempunyai nilai minimum sebesar 35.00, nilai
maximum sebesar 54.00, nilai meansebesar 47.2708 nilai meantersebut
mencerminkan  kecenderungan  respondenmenjawab  setuju  padall item
pernyataanmengenai Profesionalisme padakuesioner danstandar deviationsebesar
3.89074lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyapenyimpangandatapadavariabel

profesionalisme sangat kecil.

555 | Hita_Akuntansi dan Keuangan



 Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia
Edisi Januari 2021

3. Variable Profesionalisme (X3) mempunyai nilai minimum sebesar 44.00, nilai
maximum sebesar 60.00, nilai meansebesar 53.0833 nilai meantersebut
mencerminkankecenderungan responden menjawab setuju padal? item
pernyataanmengenai Profesionalisme padakuesioner danstandar deviationsebesar
3.91850 lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyapenyimpangandatapadavariabel
pengalamankerjasangat kecil.

4. Variable Efektivitas Sistem Pengendalianinternal (Y) mempunyai nilai minimum
sebesar 50.00, nilai maximum sebesar 70.00, nilai meansebesar 60.8542 nilai
meantersebut mencerminkankecenderunganrespondenmenjawab setuju padal4 item
pernyataanmengenai Profesionalisme padakuesioner danstandar deviationsebesar
4.42425 lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyapenyimpangandatapadavariabel
efektivitas sistem pengendalianinternal sangat kecil.

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian

Pengujianinstrumen penelitianyang baik harus memenuhi validitas danreliabilitas.
Hasil instrumen penelitiandikatakanvalid danreliabel jikanilai korelasinyalebih besar
dari 0,30 dankoefisienkeandalannya(Cronbach Alpha) lebih besar dari 0,60.
Adapun hasil analisis dapat dilihat dalam lampiran?7.

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukanbahwainstrumen penelitianyang terdiri
dari independensi (X1), pengalamankerja(X2), profesionalisme (X3) danefektivitas
sistem pengendalianinternal (Y) adalah valid karenahasil dari seluruh variabel
memiliki nilai korelasi > 0,30.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukanbahwaseluruh pernyataanpadakuesioner
yang digunakanadalah reliabel, karenaseluruh pernyataanmemiliki koefisienalpha>
0,70. Sehinggalayak untuk digunakansebagai alat ukur instrumendari penelitianini.

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuanuntuk menguji model regresi agar sesuai dengan

kreteria Ordinary Least Square (OLS). Adapunhasil uji asumsi klasik dijelaskansebagai

berikut.

Uji normalitas bertujuanuntuk menguji apakah dalam regresi, variabel penggangu

atau residual memiliki distribusi  normal. Untuk mengetahui asumsi ini,

dilakukan pengujian menggunakanuji statistik non-parametric Kolmogorov-Smornov (K-
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S). Suatu variabel dikatakanterdistribusi normal jikanilai signifikansinya> 0,05.
Padahasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari unstandardized residual lebih kecil
dari 0,05 yaitu sebesar 0,748 sehinggadapat disimpulkandatayang digunakandalam
penelitianini sudah terdistribusi normal.

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 48
Mean OE-7
a,b
Normal Parameters Std._ _ 9 94945438
Deviation
Most Extreme Abs_o_lute 0,098
Differences Positive 0,098
Negative -.074
Kolmogorov-Smirnov Z 0,678
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,748

Sumber: Lampiran8

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independent). Untuk mendeteksi adaatau tidaknyamultikolinearitas
di dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value danvariance inflationfactor
(VIF).Adapunhasil pengujianadalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolonearitas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 14.898 6.407 2.326| 0,025
L Independensi -.002 0,168 -001( -.009( 0,993 0,452 2.213
Pengalaman Kerja 0,579 0,151 0,509 3.831| 0,000 0,571 1.750
Profesionalisme 0,351 0,179 0,311] 1.965| 0,056 0,403| 2.481
a.Dependent Variable: Y
Lampiran: 8

Berdasarkanhasil pengujianyang ditunjukkanuji multikolinearitas, nilai tolerance
semuavariabel lebih besar dari 10% (X1=0.452; X2=0.571; X3=0.403) dannilai VIF lebih kecil
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dari 10 (X1=2.213; X2=1.750; X3=2.481) yang berarti sudah tidak terdapat multikolinearitas

antar variabel independen.

Uji heteroskedastisitas bertujuanuntuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatanke pengamatanyang lain. Hasil uji dapat
dilihat padatable sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.372 4.236 1.504| 0,140
Independensi -.029 0,111 -056( -.262| 0,795
Pengalaman Kerja 0,132 0,100 0,252 1.316| 0,195
Profesionalisme -.173 0,118 -.333| -1.462| 0,151

a. Dependent Variable: Abs_Ut
Sumber: Lampiran8

Padahasil uji statistik terlihat bahwaseluruh variabel bebas memiliki signifikansi lebih
besar dari 0,05 atau sebesar X1=0.795; X2=0.195; X3=0.151 sehingga dapat disimpulkan bahwa

model regresi yang digunakandalam penelitianini tidak mengandung adanyaheteroskedastisitas.

4.5 Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Pengujianhipotesis dalam penelitianini menggunakananalisis Regresi Berganda. Hasil

perhitungandisajikanpadaTabel 4.5
Tabel 4.5 Hasil Tabulasi Output SPSS

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 14.898 6.407 2.326 0,025
Independensi -0.002 0,168 0,001 -0.009 0,993
PengalamanKerja 0,579 0,151 0,509 3.831 0,000
Profesionalisme 0,351 0,179 0,311 1.965 0,056
Adjusted R2 0,525
F Hitung 18,334
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Sig. F 0,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: DataPrimer Diolah, 2020

Dari tabel tersebut, dapat dibuatkanfungsi regresi sebagai berikut.
Y=14.898 + -0.002X1 + 0.579X2 - 0.351X3+ ¢

1. Nilai konstantasebesar 14,898 menunjukanbahwayjikavariabel bebas (independensi,
pengalamankerja, danprofesionalisme) memiliki nilai nol (0) makabesarnyanilai variabel
terikat (efektivitas sistem pengendalianinternal) mengalami peningkatan sebesar 14.898.

2. Nilai koefisienindependensi (X1) Sebesar -0.002 hal ini mengandung arti bahwasetiap
kenaikanindependensi satu satuanmakavariabel efektivitas sistem pengendalianinternal
(YY) adalah sebesar -0.002 denganasumsi bahwavariabel bebas yang laindari model
regresi adalah berkurang.

3. Nilai koefisien pengalamankerja(X2) sebesar 0.579 hal ini mengandung arti
bahwasetiap kenaikan pengalaman kerja satu satuan maka varaiabel efektivitas sistem
pengendalianinternal (Y) adalah sebesar 0.579 denganasumsi bahwavariabel bebas yang
laindari model regresi adalah tetap.

4. Nilai koefisienprofesionalisme (X3) sebesar 0,351 hal ini mengandung arti bahwasetiap
kenaikan profesionalisme satu satuan makavariabel efektivitas sistem
pengendalianinternal (Y) adalah sebesar 0,351 denganasumsi bahwavariabel bebas yang
laindari model regresi adalah tetap.

4.6 Pengujian Hipotesis

Uji F digunakanuntuk melihat apakah semuavariabel bebas (X) mempunyai pengaruh
secarabersama-samaterhadap variabel terikat (Y). Berdasarkanhasil pengujianuji F padatabel
4.5 diatas dapat dilihat bahwahasil pengujianmenunjukkannilai 0,000 lebih kecil dari 0,05
berarti Independensi, PengalamanKerjadanProfesionalisme secarabersama-samaberpengaruh
signifikanterhadapEfektivitas Sistem Pengendalian Internal.

Koefisiendeterminan(R2 )digunakanuntuk mengukur sejauh manakemampuanmodel
dalam menerangkanvariasi variabel dependen. Berdasarkanhasil perhitunganyang dapat dilihat
padatabel 4.5 diatas diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0.525 menunjukkanbahwa52,5%

variasi nilai efektivitas system pengendalianinternal dapat dijelaskanoleh factor-faktor
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independensi, pengalamankerja, danprofesionalisme. Sedangkansisanyasebesar 47,5%
dijelaskanoleh variabel atau faktor lain.

Uji t digunakanuntuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu independensi (X1),
pengalamankerja(X2), profesionalisme (X3) terhadap efektivitas system pengendalianinternal
(Y). Uji hipotesis (Uji t) dapat dilakukandenganmembandingkantingkat signifikasi masing-
masing variabel bebas denganmasing-masing variabel bebas dengana = 0,05. Jikanilai
signifikansi > 0,05 makavariabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat,
sedangkanjikanilai signifikansi < 0,05 makavariabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel
terikat. Adapunhasil analisis uji t dapat dijelaskansebagai berikut:

1. Variabel independensi  (X1) memiliki nilai koefisienparameter sebesar -0.002
dengantingkat signifikansi sebesar 0.993. Hasil tersebut menunjukanbahwanilai
signifikasi independensi lebih besar dari 0,05dapat disimpulkanbahwavariabel
independensi tidak berpengaruh signifikanterhadap variabel efektivitas sistem
pengendalianinternal. Maka, hipotesis 1 dalam penelitianini ditolak.

2. Variabel pengalamankerja(X2) memiliki nilai koefisienparameter sebesar sebesar
0.579 dengantingkat signifikansi sebesar 0,000, sehinggadengantingkat signifikan lebih
kecil dari 0,05 dapat disimpulkanbahwavariabel pengalamankerjaberpengaruh positif
dansignifikanterhadap variabel efektivitas sistem pengendalianinternal. Maka,
hipotesis 2 dalam penelitianini diterima.

3. Variabel profesionalisme (X3) memiliki nilai koefisienparameter sebesar sebesar 0.351
dengantingkat signifikansi sebesar 0,056. Hasil tersebut menunjukanbahwanilai
signifikasi profesionalisme lebih besar dari 0,05dapat disimpulkanbahwavariabel
profesionalisme tidak berpengaruh signifikanterhadap variabel efektivitas sistem
pengendalianinternal. Maka, hipotesis 3 dalam penelitianini ditolak.

4.7 Pembahasan Hasil Hipotesis
1. Pengaruh Independensi terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal

Berdasarkan hasil pengujianhipotesis padaTabel 4.5 variabel independensi (X1)
memiliki nilai koefisienparameter sebesar -0.002 dengantingkat signifikansi sebesar

0.993. Hasil tersebut menunjukanbahwanilai signifikasi independensi lebih besar dari

0,05dapat disimpulkanbahwavariabel independensi tidak berpengaruh signifikanterhadap

variabel efektivitas sistem pengendalianinternal. Maka, hipotesis 1 dalam penelitianini
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ditolak. Hal ini menunjukkanbahwaindependensi pengawas internal LPD tidak
berpengaruh signifikanterhadap struktur pengendalianinternal, artinyasikap independensi
yang dimiliki oleh pengawas internal tidak mempengaruhi efektif atau tidaknyasistem
pengendalianinternal padaLPD.

Hasil penelitianini tidak sejalandengandenganhasil penelitianyang dilakukanoleh
Astana Putra, Adi Yuniarta dan Sinarwati yang menunjukan bahwa Independensi
berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal. Independensi
merupakan sikap seseorang untuk bertindak jujur, tidak memihak, danbertanggung jawab
sertamelaporkantemuan-temuanhanyaberdasarkanbukti yang ada. Dalam tugasnyadalam
melakukanpenilaianterhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal pengawas internal
dituntut untuk mempunyai sikap independensi yang tinggi. Evaluasi struktur
pengendalianinternal dalam suatu sistem padadasarnyadilakukanoleh auditor untuk
mengetahui berbagai kelemahanpengendalianmaterial dalam sebuah sistem dandampak
akibat oleh kelemahan itu, namun pengawas internal dalam melakukan pengawasan
maupun memberikan hasil penilaianpadalaporankeuanganmendapat intervensi dari
pengurus LPD, hal tersebut menyebabkanberkurangnyaindependensi yang dimiliki oleh
pengawas internal. Jadi, independensi tidak berpengaruh pada efektivitas sistem
pengendalianinternal karenahasil penilaiansistem pengendalianinternal merupakan hasil
kesepakatan pengawas internal bersamapengurus LPD sehinggamengurangi independensi
yang dimiliki oleh pengawas internal. Hasil penelitianini didukung oleh Ade Ayu
danDwi Ratnadi (2017) yang menunjukkanbahwaindependensi tidak berpengaruh
terhadap efektivitas sistem pengendalianinternal.

2. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian

Internal

Berdasarkan hasil pengujianhipotesis padaTabel 4.5 variabel pengalaman kerja (X2)
memiliki nilai koefisienparameter sebesar sebesar 0.579 dengantingkat signifikansi
sebesar 0,000, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat
disimpulkanbahwavariabel pengalamankerjaberpengaruh positif dansignifikanterhadap
variabel efektivitas sistem pengendalian internal. Maka, hipotesis 2 dalam penelitianini

diterima.Hasil ini menunjukkan bahwa pengalamankerjamemiliki dampak terhadap
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efektivitas sistem pengendalianinternal, semakintinggi pengalamankerjayang dimiliki
makaefektivitas sistem pengendalianinternal akan meningkat.
3. Pengaruh Profesionalisme terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
Berdasarkan hasil pengujianhipotesis padaTabel 4.5 variabel profesionalisme (X3)
memiliki nilai koefisienparameter sebesar 0.351 dengantingkat signifikansi sebesar
0,056. Hasil tersebut menunjukanbahwanilai signifikasi profesionalisme lebih besar dari
0,05 sehinggadapat disimpulkanbahwavariabel profesionalisme tidak berpengaruh
signifikanterhadap variabel efektivitas sistem pengendalianinternal. Maka, hipotesis 3
dalam penelitianini ditolak. Hal ini dikarenakanlatar belakang pendidikanyang dimiliki
badanpengawas internal LPD bervariatif dantidak semuamemiliki latar belakang
pendidikansebagai seorang auditor, sehinggakemampuandalam memahami dan
menyelesaikansuatu permasalahankurang baik apabiladibandingkandenganseseorang
yang memiliki latar belakang pendidikansebagai auditor. Hasil penelitianini didukung
oleh ArshaKruniayang menunjukanbahwaProfesionalisme/ KeahlianProfesional tidak

berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal.

5. Kesimpulandan Saran
Berdasarkanhasil pembahasananalisis datamelalui pembuktianterhadap hipotesis,
makasimpulanyang dapat diambil yaitu sebagai berikut:

1. Variabel Independensi memiliki koefisiennegatif sebesar -0,002 dengannilai signifikasi
sebesar 0.993> 0,05 berarti independensi tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas
sistem pengendalianinternal. Hal ini dikarenakanhasil penelitianini tidak dapat
menjawab hipotesis yang telah dibuat dimanadalam hipotesis dikatakanbahwavariabel
independensi berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalianinternal.

2. Variabel PengalamanKerjamemiliki koefisienpositif sebesar 0.579 dengannilai
signifikasi sebesar 0,000< 0,05 berarti pengalamankerjamemiliki pengaruh positif
terhadap efektivitas sistem pengendalianinternal. Semakintinggi

pengalaman kerjamakadapat jugameningkatkan efektivitas sistem pengendalianinternal.
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3. Variabel Profesionalisme memiliki koefisiensebesar 0.351 dengannilai signifikasi

sebesar 0,056 > 0,05 berarti profesionalisme tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas
sistem pengendalianinternal. Hal ini dikarenakanhasil penelitianini tidak dapat
menjawab hipotesis yang telah dibuat dimanadalam hipotesis dikatakanbahwavariabel
profesionalisme tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalianinternal.

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapasaranyang dapat disampaikan yaitu:

Saran kepada pihak manajemenLPD disarankanuntuk menjalankan fungsi dan
tugasnyadengan penuh rasa tanggungjawab, independensi, profesional, efisiendan efektif.

Kepada pemerintah diharapkan mendukung danmengayomi keberadaan LPD dengan
berbagai kebijakan karena LPD merupakansebuah LembagaPerekonomianDesayang
sangat membantu bagi masyarakat desauntuk mengembangkanperekonomiandi daerah
merekasehinggakeberadaan LPD tetap terjagadi Bali.

Kepada penelitian selanjutnya yaitu memperbanyak objek penelitiandengan
menemukan variabel independenyang tepat dalam penelitian. Hal ini disebabkanoleh
nilai koefisiendeterminasi adjusted (R2) sebanyak 52,5% variasi nilai efektivitas sistem
pengendalian internal dapat dijelaskanoleh faktor-faktor independensi, pengalamankerja,
danprofesionalisme.. Sedangkansisanyasebesar 47,5% dijelaskanoleh variabel atau

faktor lain.
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